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Penelitian ini dilator belakangi oleh adanya keturunan dari pernikahan beda
suku yang memiliki akses berbeda dalam mendapatkan pekerjaan hal ini didasari
oleh keturunan dangan latar belakang suku Papua dan non Papua yang berada di
Kota Jayapura. Dalam peraturannya hak mendapatkan pekerjaan berlaku bagi siapa
saja tanpa adanya pembedaan antara satu sama lain. Hal ini termuat di dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 Ayat 2 yang menyebutkan bahwa “Tiap-tiap
warga negara berhak atas pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan”. Namun pada
kenyataanya di wilayah Kota Jayapura masih terjadi pembedaan mendapatkan
pekerjaan begi keturunan beda suku Papua dan non Papua dalam mendapatkan hak
bekerja, hal tersebut berdampak kepada nafkah yang dihasilkan untuk memenuhi
kebutuhan dan keberlangsungan hidup di dalam rumah tangga. Selanjutnya
berdasarkan pemikiran dari Jamaluddin Athiyah berdasarkan magasid al — syari’ah
bisa memberikan nilai kesesuaian yang telah terpenuhi dan belum terpenuhi dalam
aspek-aspek magasid al — usrah dalam pembedaan akses mendapatkan pekerjaan
serta aspek pemenuhan nafkah di dalam rumah tangga.

Fokus penelitian ini adalah: 1). Bagaimana bentuk pembedaan akses
mendapatkan pekerjaan bagi keturunan beda suku di Kota Jayapura? 2). Bagaimana
implikasi dari pembedaan akses bagi keturunan dari pernikahan beda suku dalam
pemenuhan nafkah keluarga di Kota Jayapura? 3). Bagaimana pembedaan akses
mendapatkan pekerjaan bagi keturunan beda suku ditinjau dari magasid al —
syari’ah Jamaluddin Athiyah?

Penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris. Pengumpulan data
penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif. Triangulasi digunakan untuk pengecekan
keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pembedaan akses mendapatkan pekerjaan
bagi keturunan dari pernikahan beda suku di Kota Jayapura secara pembedaan berbentuk
afirmasi. Dimana merupakan afirmasi kepada keturunan suku Papua karena bentuk
dukungan Pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan masyarakat
asli Papua di Kota Jayapura. 2) Implikasi dari pembedaan akses bagi keturunan
pernikahan beda suku dalam pemenuhan nafkah adalah lebih sulit mendapatkan
pekerjaan di bidang pemerintahan dan swasta atau pekerjaan formal sehingga untuk
mendapatkan nafkah lebih rendah dibandingkan dengan keturunan yang memiliki
latarbelakang suku Papua. 3) Ditinjau dari perspektif magashid al —syari’ah
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Jamaluddin Athiyah mengenai pembedaan akses mendapatkan pekerjaan bagi
keturnan beda suku dan implikasinya terhadap nafkah keluarga, belum memiliki
kesesuaian yaitu konsep hifdzl al-nashl karena terjadi perbedaan antara keturunan
beda suku Papua dan non Papua dalam akses mendapatkan pekerjaan sedangkan
konsep yang memiliki kesesuaian adalah tanzim al- zanib al- Maliy [i al- usrah
karena harta atau nafkah yang dihasilkan oleh keturunan beda suku Papua dan non
Papua digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.
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This research is motivated by the existence of offspring from different ethnic
marriages who have different access to employment. The right to get a job applies
to anyone without any distinction between one another. This is contained in the Law
of Republic Indonesia in Article 27 Paragraph 2 which states that every citizen has
right to a job that is worthy of humanity. However, the reality in the Jayapura City
area shows that there are still differentiations in getting a job for descendants of
different non-Papuan ethnic groups in getting the right to work, this has an impact
on the income generated to meet the needs and sustainability of life in the
household.

The focus of this research is: 1). How is the form of differentiation in access to
employment for descendants of different ethnic groups in obtaining the right to
work in Jayapura City? 2). How are the implications of differentiated access for
descendants of different ethnic marriages in fulfilling family livelihoods in
Jayapura City? 3). How is the differentiation access to employment for descendants
of different tribes viewed from Magashid Syariah Jamaluddin Athiyah?

This research is empirical legal research. Data collection using observation,
interview and documentation. Data analysis used a descriptive analysis technique.
Triangulation is used to check the validity of data.

The results showed that: 1) Differentiated access to employment for descendants of
different ethnic marriages in obtaining the right to work in Jayapura City is
theoretically differentiated in the form of appreciation and affirmation. On the one
hand it is an affirmation to the descendants of Papuan tribe because the form of
Government support to improve welfare and development indigenous Papuans in
Jayapura City, on the other hand, it is an appreciation that is also given to the
descendants of the Papuan tribe because of the form of improving the quality of
indigenous Papuans. 2) The implication of differentiated access for descendants of
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different ethnic marriages in fulfilling their livelihoods is that it is more difficult to
get jobs in the government and private sectors or formal jobs so that they can earn
a lower income compared to descendants who have Papuan ethnic backgrounds. 3)
Viewed from magashid sharia Jamaluddin Athiyah perspective regarding
differentiated access to employment for descendants of different tribes and its
implications for family livelihoods, it does not have the suitability of the concept
hifdzl al-nashl because there are differences between descendants of different
Papuan and non-Papuan tribes in access to employment while the concept that has
suitability is tanzimul janibal mali because the wealth or income generated by
descendants of different Papuan and non-Papuan tribes is used to meet household
needs.
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